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TINJAUAN PUSTAKA

1.°Urf

a. Pengertian ‘Urf

Dilihat dari segi kebahasaan al-urf berasal dari kata yang terdiri
dari huruf ‘ain, ra’ dan fa’ yang berarti kenal. Dari kata ini muncul
kata ma'rifah (yang dikenal), ta’rif (definisi), kata ma’ruf (yang
dikenal sebagai kebaikan), dan kata ‘Urf (kebiasaan yang baik).!! ‘urf
secara etimologi berarti sesuatu yang dipandang baik dan diterima oleh
akal sehat, seperti yang dikemukakan oleh Abdul Karim Zaidan, istilah
‘urf berarti sesuatu yang tidak asing lagi bagi suatu masyarakat karena
telah menjadi kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka

dengan baik berupa perbuatan atau perkataan.*? ‘Urf dari bahasa Arab
adalah masdar dari kata Uf—‘u )u «a)e  diartikan sesuatu yang

dikenal. Adapun kata adat juga berasal dari bahasa Arab yang
mengandung arti pengulangan suatu peristiwa terlepas dari penilaian
baik dan buruknya, atau bersifat netral tidak memihak.™®* ‘Urf ialah
segala sesuatu yang sudah saling kenal diantara manusia yang telah

menjadi kebiasaan atau tradisi, baik bersifat perkataan, perbuatan atau

11 Sudirman, “Figh Kontemporer”, (Yogyakarta:CV Budi Utama, 2018), hal. 274
12 Sudirman , “Figh Kontemporer..., hal, 275
13 Sapuidin Shidiq, “Ushul Figh Edisi Pertama™ , (Jakarta: KENCANA, 2017), hal. 98
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dalam kaitanya dengan meninggalkan perbuatan tertentu, sekaligus

disebut adat.

Kata ‘urf juga memiliki arti ma’ruf atau perbuatan baik yang

terdapat dalam Al-Qur’an surat Al A’raf (7): 199

Artinya: Maafkan dia dan suruhlah berbuat ma’ruf**

‘Urf secara harfiyah merupakan suatu keadaan, ucapan,
perbuatan atau ketentuan yang telah dikenal manusia dan telah menjadi
tradisi untuk melaksanakannya atau meninggalkannya. Dikalangan
masyarakat.’® Kata ‘Urf ditinjau dari segi terminologi, kata ‘urf
mengandung makna ialah yang menjadi kebiasaan manusia, dan
mereka mengikutinya dalam bentuk setiap perbuatan yang populer
diantara mereka. menurut Abdul Wahab Khalaf dalam bukunya
menyebutkan ‘urf adalah segala sesuatu yang sudah dikenal oleh
manusia karena telah menjadi kebiasaan atau tradisi baik bersifat
perkataan, perbuatan, atau dalam kaitanya meninggalkan perbuatan

tertentu, sekaligus disebut adat.

14 Amir Syarifudin, “Ushul Fikih I1”, (Jakarta : Kencana, 2008), hal. 387
15 Rachmat Syafe’i, “Ilmu Ushul Figih”, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), hal. 128
16 Sudirman, “Figh Kontemporer™..., hal. 275
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b. Pembagian Urf
Ditinjau dari segi Sumbernya :

1. Urf Qauly
Yang dimaksud dengan ‘urf gauly ialah kebiasaan yang berlaku
dalam kata-kata atau ucapan dalam kehidupan sehari-hari.
Contohnya adalah kata “lahm” yang artinya adalah daging.
Pengertian daging dapat mencakup semua daging (daging ikan,
sapi, kambing, dan sebagainya). Namun dalam adat kebiasaan
sehari-hari kata daging tidak berlaku untuk ikan. Oleh karena
itu, jika ada orang bersumpah “Demi Allah saya tidak akan
makan daging” tetapi kemudian ia makan ikan maka menurut
adat ia tidak melanggar sumpah meskipun ikan secara bahasa
termasuk daging.

2. Urf Amali
Yaitu kebiasaan yang berlaku pada perbuatan. Contohnya
kebiasaan dalam jual beli barang-barang yang berkurang begitu
bernilai. Transaksi antara penjual dan pembeli hanya cukup
dengan pembeli menerima barang dan penjual menerima uang

tanpa ada ucapan transaksi (akad) apa-apa.*’

17 Sapiudin Shidiq, “Ushul Figh”, (Jakarta : Kencana, 2011), hal. 99
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Ditinjau dari Ruang Lingkupnya :

1. Urf amm

Yang dimaksud urf amm yaitu kebiasaan tertentu yang berlaku
secara luas diseluruh masyarakat dan di seluruh daerah. 18
umpamanya menganggukkan kepala tanda menyetujui dan
menggelengkan kepala tanda menolak. Kalau orang berbuat

kebalikan dari itu, maka dianggap aneh atau ganjil.

2. Urf Khas

Yang berlaku khusus di suatu wilayah dalam waktu, keadaan
tertentu, dan masyarakat tertentu.*® Tidak berlaku disembarang
tempat dan disembarang waktu. Contohnya, penggunaan kata
“budak” untuk anak-anak dianggap menghina, karena itu hanya
terpakai untuk hamba sahaya, tetapi bagi masyarakat lainya

kata “budak” biasa digunakan untuk anak-anak.

Ditinjau dari Kualitasnya :

1. Urf Shahih

Merupakan kebiasaan yang berulang-ulang dilakukan dan
diterima oleh orang banyak atau adat yang sudah diterima oleh
hukum syara’ dan tidak berbenturan dengan prinsip agama,

sopan santun dan budaya yang luhur.?® Dengan ketentuan ‘urf

18 Suwarjin, “Ushul Figh «, (Yogyakarta :Teras, 2012), hal. 150
1 Amir Syarifuddin, “Ushul Figh 2" ..., hal. 392
20 Amir Syarifudin, “Garis-Garis Brsar Ushul Figh”, Cet ke 1, (Jakarta: Prenamedia Group,

2012), hal.73
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yang tidak mengubah ketentuan yang haram menjadi haram
atau bisa sebaliknya mengubah halal menjadi haram
2. Urf Fasid
Adat kebiasaan yang berlaku disuatu tempat meskipun merata
pelaksanaanya, namun menyalahkan aturan agama, undang-
undang dan sopan santun. Contoh berjudi untuk merayakan
suatu peristiwa, main kartu pada malam hari pesta pernikahan.
Minum minuman keras pada hari ulag tahun, hidup bersama
tanpa nikah.?
c. Syarat Urf yang dijadikan Landasan Hukum
a. ‘Urf itu bharus termasuk ‘urf yang shahih dalam arti tidak
bertentangan dengan ajaran Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah.??
Berdasarkan atas ketentuan bahwa adat kebiasaan hanya boleh
dijadikan alasan hukum apabila tidak bertentangan dengan Nash,
maka kebiasaan itu tidak boleh dianggap berlaku apabila di dalam
syariat ada ketentuan Nash yang berbeda dengan kebiasaan
tersebut. Segala yang bertentangan dengan semangat syariat
dengan hikmah tujuannya dan dengan nash-nasnya, sama sekali
tidak diakui syariat. Hal ini akan menyebabkan rusaknya

kewajiban atau keseluruhan.®

2L Amir Syarifudin, “Garis-Garis Brsar Ushul Figh”, ..., hal. 73
22 Qatria Effendi, “Ushul Figh”, Cet ke 7, (Jakarta : Kencana, 2017), hal. 143
2 Abd. Shomad, “Hukum Islam”, (jakarta : Kencana, 2010), hal. 49-50
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b. Suatu kebiasaan masyarakat, baik yang khusus dan umum maupun
yang amali dan qauli, harus berlaku secara umum. Artinya
kebiasaan masyarakat tersebut harus berlaku dalam mayoritas
kasus yang terjadi dalam komunitas masyarakat dan
keberlakuannya dianut oleh mayoritas masyarakat tersebut.

c. ‘Urfyang dapat dijadikan sumber hukum adalah ‘urf'yang berlaku
dan berjalan sejak lama di suatu masyarakat ketika persoalan yang
akan ditetapkan hukumnya itu muncul. Artinya kebiasaan yang
akan dijadikan sandaran hukum itu lebih dahulu ada di masyarakat
sebelum kasus yang akan ditetapkan hukumnya.

d. Kebiasaan yang dapat dijadikan sandaran hukum tidak
bertentangan dengan yang diungkapkan secara jelas oleh para
pihak dalam masalah yang sedang dilakukan.?*

e. ‘Urfharus diterima oleh perasaan dan akal sehat serta diakui oleh
pendapat umum.

f.  ‘Urftidak dihalangi oleh syarat tertentu, sebagaimana ditulis oleh
Sobhi Mahmassani, suatu kebiasaan tidak boleh diterima apabila
diantara kedua belah pihak terdapat syarat yang berlainan, sebab
kebiasaan itu kedudukannya sebagai implisit syarat yang sudah
dengan sendirinya. Oleh karena itu, maka tentunya tidak boleh
berlaku lagi disebabkan adanya syarat yang terang. Sebagai contoh

dalam hal ini, adalah hal jual beli, komisi yang diberikan sebesar

24 Moh. Mufid, “Ushul Figh Ekonomi dan Keuangan Kontemporer”, Cet ke 2, (Jakarta :
Prenamedia Group, 2018), hal. 155



18

20% dari harga barang menurut Urf, tetapi sebelumnya telah
disepakati komisi hanya 15%, maka Urf tersebut tidak berlaku.?®

2. Kaidah Figiyah

HUERH|

Secara etimologi, kata al ‘Adah berari pengulangan baik berupa
perkataan atau perbuatan. Al-‘Adah diambil dari kata al- ‘au (3 ) atau al-
Mu’awadatu ( 253&23\) yang artinya berulang (L)), Secara terminologi
‘Adah adalah sebuah kecenderungan (berupa ungkapan atau pekerjaan)
pada suatu obyek tertentu, sekaligus pengulangan akumulatif pada obyek
pekerjaan dimaksud, baik dilakukan oleh pribadi atau kelompok. Akibat
pengulangan itu, ia kemudian dinilai sebagai hal yang lumrah dan mudah
dikerjaan. Aktivitas itu telah mendarah daging dan hampir menjadi watak
pelakunya. Fukoha kemudian mendifinisikan ‘adah sebagai norma yang
sudah melekat dalam hati akibat pengulangan-pengulangan, sehingga
diterima sebagai sebuah realitas yang rasional dan layak menurut penilaian
akal sehat.?® Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum. Perlu
diperjelas bahwa adat yang ditetapkan sebagai sumber hukum adalah
kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat dan tidak bertentangan dengan
nash serta jiwa syariat islam.?’

Maksud dari kaidah itu adalah adat kebiasaan itu bisa dijadikan

sandaran hukum. Apabila kebiasaan yang berlaku di tengah masyarakat itu

25 Abd. Shomad, “Hukum Islam”..., hal. 50
26 Saiful Jazil, “AL’Adah Muhakamah”, (Surabaya : Fakultas Tarbiyah), hal. 320
27 Enny Nazrah, “Ushul Fikih”, (Medan : Fakultas Tarbiyah, 2017), hal. 72
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tidak bertentangan dengan Nash atau mashlahat yang dapat di sandarkan
pada beberapa dalil baik di dalam Al-quran Hadist sehingga tidak
menghilangkan kemashlahatan.?®
Berdasarkan beberapa definisi diatas secara umum bisa dismpulkan
bahwa antara al-‘Adah dan al- ‘Urf dapat dirincikan menjadi empat unsur
sebagai berikut :
a. Hal-hal (perkataan atau perbuatan) yang dilakukan berulangkali
dan telah tertanam dalam diri
b. Menjadi hal yang lumrah dan mudah dilakukan, spontanitas
atau tidak
c. Acceptable (diterima sebagai sebuah Apresiasi yang baik )
d. Berlangsung terus (Applicable) dan konstan serta merata atau

mayoritas dalam suatu daerah

Sedangkan Muhakamah adalah bentuk Maf"ul dari Masdar
Tahkim yang berarti penyelesaian masalah, jadi al-‘Adah baik umum
atau khusus, dapat dijadikan sandaran penetapan atau penerapan suatu
ketentuan hukum ketika terjadi permasalahan yang tidak ditemukan
ketentuanya secara jelas dan tidak ada tentangan suatu aturan hukum
yang bersifat khusus atau meskipun terdapat pertentangan dengan

suatu aturan hukum yang bersifat umum. 2°

28 Ahmad Sabiq, “Kaidah-kaidah Praktis Memahami Hukum lIslam”, (Gresik: Pustaka Al-
furqon, 2012), hal. 102
29 Qaiful Jazil, “AL’Adah Muhakamah”..., hal. 322
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A. Penelitian Terdahulu
1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mukaromah Mahasiswa IAIN
Salatiga jurusan Ahwal Al Syakhsiyyah Fakultas Syariah. Dengan
judul : Perkawinan Adat Jawa Dalam Pemikiran Hukum Islam studi
kasus di Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen, (2016). Penelitian
memfokuskan pada, Bagaimana prosesi perkawinan adat yang
dilakukan oleh masyarakat desa Ngrombo Kecamatan Plupuh
Kabupaten Sragen yaitu terbagi menjadi dua prosesi, yang pertama
merupakan prosesi upacara sebelum pelaksanaan upacara perkawinan,
prosesi ini terdiri dari Langkahan atau Nglangkahi, dodol dawet,
nebus kembar mayang. Perkawinan adat masih dipegang teguh oleh
masyarakat desa Ngrombo Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen,
yaitu karena pelaksanaan perkawinan adat merupakan suatu bentuk
penghormatan kepada roh nenek moyang, menjaga budaya.
Masyarakat yang tidak melaksanakan perkawinan adat mendapat
musibah. Dalam pemikiran hukum islam, yaitu menurut para ulama
ushul fiqih bahwa adat atau ‘Urf yang merupakan suatu kebiasaan
yang hidup di masyarakat hukumnya boleh selama tidak ada nash
yang melarangnya. Kemudian untuk hiburan temanten seperti di desa
Ngrombo merupakan acara musik yang dilarang dalam syariat islam,

karena mengumbar aurat dan nafsu.°

30 Sjti Mukaromah, ‘“Perkawinan Adat Jawa Dalam Pemikiran Hukum Islam studi
kasKecamatan Plupuh Kabupaten Sragen”, Skripsi, (Semarang, IAIN Salatiga, 2016 ), hal. 58-
95
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2. Sayekti Gustina Mahasiswa IAIN Ponorogo, jurusan Hukum Keluarga
Islam, Fakultas Syariah (2019). Dengan judul : Tinjauan ‘Urf
Terhadap Tradisi Bubak Kawah Dalam Perkawinan Adat Jawa di
Kecamatan Kebonsari  Kabupaten  Madiun.  Penelitian  ini
memfokuskan pada Bagaimana pelaksanaan tradisi bubakan manten di
desa Nglanduk Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun serta Apa nilai-
nilai pendidikan islam dalam tradisi bubakan manten di desa
Nglanduk Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa, dalam pelaksanaan tradisi bubakan
manten di desa Nglanduk Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun ini
diawali dengan sesepuh desa menjabarkan terlebih dahulu isi dari
bubakan manten dan menerangkan secara singkat satu persatu benda
yang ada di depan yang mempunyai hajat. Kemudian membagi-
bagikan sesaji yang sudah sudah diberi doa-doa kepada tamu
undangan agar mendapatkan keberkahan. Terdapat Nilai pendidikan
I’tiqodiyah, dalam bubakan manten ini mengejarkan nilai-nilai
keislaman yakni mengajak seseorang untuk masuk agama islam dan
melakukan sholat. Sehingga orang yang akan masuk agama islam
harus membersihkan diri atau bersuci terlebih dahulu, kemudian
diajarkan untuk membaca syahadat dan surat al-fatihah. Dan nanti
setelah menikah pasti membutuhkan sandang (pakaian) untuk
menutupi badan dari kotoran debu dan panas diginnya terik matahari,

sedangkan pangan (makanan) untuk hidup. Di dalam membangun
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rumah tangga nantinya akan membutuhkan itu yang semata-mata
menjadikan kita lebih taat lagi untuk kita beribadah kepada Allah
SWT. Nilai pendidikan Amaliyah, dalam bubakan manten seorang
yang hendak membangun suatu rumah tangga dapat mengambil nilai-
nilai kebaikan tradisi ini, agar rumah tangga yang akan dibangun
menjadi keluarga yang harmonis. Memiliki etos kerja yang tinggi,
berbudi pekerti yang luhur. Nilai pendidikan Khulugiyah, dalam
bubakan manten disini mengajarkan pada Kita tantang akhlak berbagi
pada sesama yakni bershodagoh.3!

3. Dalam skripsi Kholifatur Rosyidah Mahasiswa STAIN Kediri, jurusan
Ahwal Al Syakhsiyyah, Fakultas Syariah. Dengan judul : Tradisi
Bubak Kawah setelah Akad Nikah Perspektif Hukum Islam studi
kasus di desa Puncu Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri. Penelitian
ini memfokuskan pada Bagaimana tradisi bubak tumplek di Desa
Puncu Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri. Serta Bagaimana tinjauan
hukum islam terhadap tradisi bubak tumplek di Desa Puncu
Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri. Hasil penelitian menunjukan
bahwa, tradisi bubak kawah dilaksanakan sebagai penanda bahwa
pemangku hajat adalah orang yang pertama kali melaksanakan hajat
mantu. Bubak kawah merupakan serangkaian ritual adat jawa yang

dilaksanakan setelah acara panggih kemanten dan dilaksanakan di

31 Sayekti Gustina, “Tinjauan ‘Urf Terhadap Tradisi Bubak Kawah Dalam Perkawinan Adat
Jawa” (di Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun), Skripsi, (Ponorogo, IAIN Ponorogo,
2019), hal. 71-77
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pelaminan atau bisa juga dilaksanakan di pekarangan maupun ruangan
dalam rumah. Bubak kawah mengandung makna sebagai ungkapan
syukur orang tua sudah dapat melaksanakan kewajibannya dengan
membagikan perlengkapan dapur serta makanan. Bubak kawah
dilaksanakan melalui serangkaian acara yang dipimpin oleh ki dhalang
atau penghulu adat setempat. Ditinjau dari hukum islam, hukum
melaksanakan tradisi bubak kawah adalah mubah atau boleh karena
tidak ada hal yang bertentangan dengan syari’at islam. Dari segi
materi yang biasa dilakukan tradisi bubak kawah masuk pada al-‘urf al
amali yaitu kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan perbuatan
biasa. sedangkan dari segi ruang lingkup penggunaanya, tradisi bubak
kawah masuk dalam al-‘urf al-khash yaitu adat yang berlaku di daerah
dan masyarakat tertentu.?

4. Skripsi yang ditulis oleh Nurul Hidayati UIN Surabaya, jurusan
Agama-Agama, Fakultas Ushuluddindan Filsafat, Tahun 2017.
Dengan Judul : Islam dan Tradisi lokal, Tradisi Pernikahan
Masyarakat Islam Desa Kebonangung Porong Sidoarjo. Penelitian ini
memfokuskan pada Bagaimana tradisi pernikahan di Desa
Kebonagung Porong dan Bagaimana titik temu antara islam dan
tradisi lokal tentang tradisi pernikahan di Desa Kebonagung Porong

serta bagaimana pandangan masyarakat tentang tradisi pernikahan

32 Kholifatur Rosyidah, “Tradisi Bubak Kawah setelah Akad Nikah Perspektif Hukum Islam

studi kasus di desa Puncu Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri”, Skripsi,(Kediri, STAIN
Kediri, 2016), hal. 60-74
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sebagai pertemuan islam dan tradisi lokal di Desa Kebonagung
Porong. Hasil dari Penelitian ini, semua kegiatan tradisi ini tidak sia-
sia karena semua tata cara yang dilakukan mempunyai makna
tersendiri. Dari pertemuan antara islam dan tradisi lokal dan masuknya
agama islam ke pulau jawa dengan itu masyarakat jawa juga sangat
mudah menerima islam sebagai agamanya. Masyarakat mempunyai
batasan untuk melakukan tradisi agar tidak sampai bertentangan
dengan ajaran agama islam. Padangan masyarakat dengan adanya
pertemuan antara islam dan tradisi lokal tidak membuat mereka
menjadi musrik, namun malah membuat mereka tau agama mereka
maupun tradisi yang dibawa oleh nenek moyang, dan tidak ada yang
protes tentang hal itu.*

5. Skripsi yang ditulis oleh Eny Wijayanti Universitas Negeri Sebelas
Maret Jurusan Politik dan Kewarganegaraan, Fakultas Ilmu Sosial,
Tahun 2016. Dengan Judul : Nilai Keteladanan dalam Upacara
Tumplak Punjen sebagai Kearifan Lokal di Desa Troso Kecamatan
Pecangan Kabupaten Jepara. Penelitian ini memfokuskan pada
Bagaimana pelaksanaan tumplak punjen yang ada di Desa Troso
Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara serta Nilai keteladanan
apakah yang terdapat dalam upacara tumplak punjen yang ada di Desa
Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara. Hasil penelitian ini,

bahwa serangkaian pelaksanaan tumplak punjen yang diawali dengan

33 Nurul Widayati, “Islam dan Tradisi lokal, Tradisi Pernikahan Masyarakat Islam” (Desa
Kebonangung Porong Sidoarjo), Skripsi, (Sidoarjo, UIN Surabaya, 2019), hal. 112
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pembukaan sekaligus do’a dari tetua mulai dari orang tua dan anak
serta menantunya membentuk barisan dan mengelilingi aborampe
yang diiringi dengan sholawat, melakukan pecutan, menendang paso,
kemudian menebar uang koin kepada hadirin. Nilai keteladanan dalam
upacara Tumplak Punjen yaitu nilai kemanusian, nilai gotong-royong,
orang tua harus berbuat adil terhadap anak-anaknya. Tantangan yang
dihadapi masyarakatnya adalah kurangnya sesepuh desa sehingga
dalam melaksanakan tradisi menjadi kurang paham akan makna
Tumplak Punjen, kepedulian generasi muda dalam budaya jawa mulai
hilang dan menganggapnya acara yang tidak penting, dan hingga

beralih ke upacara pernikahan internasional.3*

34 Eny Wijayanti, “Nilai Keteladanan dalam Upacara Tumplak Punjen sebagai Kearifan Lokal
(di Desa Troso Kecamatan Pecangan Kabupaten Jepara), Skripsi, (Jepara, Universitas Negeri
Sebelas Maret, 2016), hal. 73



